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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Lokasi Penelitian  

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 : Lembar Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI 

DANAU UNIVERSITAS HASANUDDIN 

Tanggal Pengamatan : 30 Maret 2022 

Waktu Pengamatan : 07.20 -16.35 

Lokasi Penelitian : Titik 1 (Outlet 1) 

NO Kondisi Lingkungan 
Hail Pengamatan 

Dokumentasi 

Ya Tidak 

1 Keruh √  

 

3 Berbau √  

4 Keberadaan Tumbuhan  √  

5 
Keberadaan Saluran 

Pembuangan Limbah 
 √ 

6 Keberadaan Sampah √  

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

DANAU UNIVERSITAS HASANUDDIN 

Tanggal Pengamatan : 30 Maret 2022 

Waktu Pengamatan : 07.56 -17.02 

Lokasi Penelitian : Titik 2 (Inlet 1) 

NO Kondisi Lingkungan 
Hail Pengamatan 

Dokumentasi 

Ya Tidak 

1 Keruh √  

 

3 Berbau  √ 

4 Keberadaan Tumbuhan  √  

5 
Keberadaan Saluran 

Pembuangan Limbah 
√  

6 Keberadaan Sampah √   

 



 
 

 

LEMBAR OBSERVASI 

DANAU UNIVERSITAS HASANUDDIN 

Tanggal Pengamatan : 30 Maret 2022 

Waktu Pengamatan : 08.48 -17.56 

Lokasi Penelitian : Titik 3 (Inlet 2) 

NO Kondisi Lingkungan 
Hail Pengamatan 

Dokumentasi 

Ya Tidak 

1 Keruh √  

 

3 Berbau √  

4 Keberadaan Tumbuhan  √  

5 
Keberadaan Saluran 

Pembuangan Limbah 
√  

6 Keberadaan Sampah √   

Tanggal Pengamatan : 30 Maret 2022 

Waktu Pengamatan : 09.19 -18.07 

Lokasi Penelitian : Titik 4 (Outlet 2) 

NO Kondisi Lingkungan 
Hail Pengamatan 

Dokumentasi 

Ya Tidak 

1 Keruh √  

 

3 Berbau √  

4 Keberadaan Tumbuhan  √  

5 
Keberadaan Saluran 

Pembuangan Limbah 
 √ 

6 Keberadaan Sampah √   

Tanggal Pengamatan : 30 Maret 2022 

Waktu Pengamatan : 09.36-18.20 

Lokasi Penelitian : Titik 5 (Inlet 3) 

NO Kondisi Lingkungan 
Hail Pengamatan 

Dokumentasi 

Ya Tidak 

1 Keruh √  

 

3 Berbau √  

4 Keberadaan Tumbuhan  √  

5 
Keberadaan Saluran 

Pembuangan Limbah 
√  

6 Keberadaan Sampah √   



 
 

 

Lampiran 3 : Dokumentasi Pengambilan dan Pemeriksaan Sampel Air 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1 

Pengambilan Air Sampel 

 

 

Gambar. 2 

Pemeriksaan Debit Air 

 

 

Gambar. 3 

Pencatatan 

 

 
Gambar. 4 

Pemeriksaan Logam (Zn, 

Cd, dan Ba) 

 

Gambar. 5 

Pemeriksaan Klorida 

 

 

Gambar. 6 

Pemeriksaan Sulfat 

 

 
Gambar. 7 Wawancara Responden 

 

Gambar. 8 Foto Bersama Dosen Pembimbing dan Petugas Sampling BTKLPP 



 
 

 

Lampiran 4 : Langkah Perhitungan Beban Pencemaran  

 

1. Beban Pencemaran Zeng 

a) Beban pencemaran maksimum  

Beban pencemar maksimum Zn dihitung dengan memperkalikan 

antara nilai debit terukur (Q) dengan nilai baku mutu Zn (CBM). Berikut 

sampel perhitungan pada titik 1 (Outlet 1) di waktu pengambilan sampel 

pada pagi hari : 

Dik: 

Q = 0,05 (m3/det) 

CBM = 0,05 (mg/Liter). 

BPMZn = Q × CBM 

BPMZn = 0,05 (m3/det) × 0,05 (mg/Liter) 

1 m3   =   1000 liter, sehingga: 

= 
50 × 0,05 mg 

 
Detik 

                   =   2,5 mg/det 

           Kemudian dikonversi dari mg/det ke kg/hari: 

= 
2,5 

× 86.400 
1.000.000 

            BPMZn =  0,216 kg/hari 

Perhitungan tersebut dilakukan pada setiap titik dan waktu 

pengambilan sampel sesuai dengan data yang telah diperoleh. 

b) Beban Pencemaran Aktual  

Beban pencemar aktual Zn dihitung dengan memperkalikan antara 

nilai debit terukur (Q) dengan nilai Zn terukur pada setiap titik sampling 

(CM). Berikut sampel perhitungan pada titik 1 (Outlet 1) di waktu 

pengambilan sampel pada pagi hari :  

 

 



 
 

 

  Dik: 

  Q = 0,05 (m3/det) 

  CM = 0,0154 (mg/Liter). 

  BPAZn = Q × CBM 

  BPAZn = 0,05 (m3/det) × 0,0154 (mg/Liter) 

  1 m3      =   1000 liter, sehingga: 

= 

50 × 0,0154 

mg  

Detik 

                       =   0,77 mg/det 

           Kemudian dikonversi dari mg/det ke kg/hari: 

= 
2,5 

× 86.400 
1.000.000 

            BPMZn =  0,066 kg/hari 

Perhitungan tersebut dilakukan pada setiap titik dan waktu 

pengambilan sampel sesuai dengan data yang telah diperoleh. 

 

2. Beban Pencemaran Kadmium 

a) Beban pencemaran maksimum  

Beban pencemar maksimum Cd dihitung dengan memperkalikan 

antara nilai debit terukur (Q) dengan nilai baku mutu Cd (CBM). Berikut 

sampel perhitungan pada titik 1 (Outlet 1) di waktu pengambilan sampel 

pada pagi hari : 

  Dik: 

  Q      = 0,05 (m3/det) 

  CBM  = 0,01 (mg/Liter).  

  BPMCd = Q × CBM 

  BPMCd = 0,05 (m3/det) × 0,01 (mg/Liter) 

  1 m3     =   1000 liter, sehingga: 

 
 = 

50 × 0,01 mg 
 

Detik 



 
 

 

              

                     =   0,5 mg/det 

   Kemudian dikonversi dari mg/det ke kg/hari: 

= 
0,5 

× 86.400 
1.000.000 

   BPMCd =  0,0432 kg/hari 

Perhitungan tersebut dilakukan pada setiap titik dan waktu 

pengambilan sampel sesuai dengan data yang telah diperoleh. 

b) Beban Pencemaran Aktual  

Beban pencemar aktual Cd dihitung dengan memperkalikan antara 

nilai debit terukur (Q) dengan nilai Cd terukur pada setiap titik sampling 

(CM). Berikut sampel perhitungan pada titik 1 (Outlet 1) di waktu 

pengambilan sampel pada pagi hari :  

Dik: 

Q = 0,05 (m3/det) 

CM   = 0,0002 (mg/L) 

BPACd = Q × CM 

BPACd = 0,05 (m3/det) × 0,0002 (mg/Liter) 

 1 m3 = 1000 liter, sehingga: 

= 
50 × 0,0002 mg 

 
Detik 

             = 0,01 mg/det 

Kemudian dikonversi dari mg/det ke kg/hari: 

= 
0,01 

× 86.400 
1.000.000 

   BPACd =  0,0009 kg/hari 

Perhitungan tersebut dilakukan pada setiap titik dan waktu 

pengambilan sampel sesuai dengan data yang telah diperoleh. 

 

 



 
 

 

3. Beban Pencemaran Sulfat 

a) Beban pencemaran maksimum  

Beban pencemar maksimum SO4 dihitung dengan memperkalikan 

antara nilai debit terukur (Q) dengan nilai baku mutu SO4 (CBM). Berikut 

sampel perhitungan pada titik 1 (Outlet 1) di waktu pengambilan sampel 

pada pagi hari : 

  Dik:  

  Q      = 0,05 (m3/det) 

CBM  = 300 (mg/Liter).  

BPMSO4 = Q × CBM 

BPMSO4= 0,05 (m3/det) × 300 (mg/Liter) 

1 m3   =   1000 liter, sehingga: 

= 
50 × 300 mg 

 
Detik 

              

        =   15,000 mg/det 

  Kemudian dikonversi dari mg/det ke kg/hari: 

= 
15,000 

× 86.400 
1.000.000 

             BPM SO4 =  1,296 kg/hari 

Perhitungan tersebut dilakukan pada setiap titik dan waktu 

pengambilan sampel sesuai dengan data yang telah diperoleh. 

b)    Beban Pencemaran Aktual  

Beban pencemar aktual SO4 dihitung dengan memperkalikan antara 

nilai debit terukur (Q) dengan nilai SO4 terukur pada setiap titik sampling 

(CM). Berikut sampel perhitungan pada titik 1 (Outlet 1) di waktu 

pengambilan sampel pada pagi hari :  

Dik:  

Q = 0,05 (m3/det) 

CM   = 23,09 (mg/L) 



 
 

 

BPASO4 = Q × CM 

BPA SO4 = 0,05 (m3/det) × 23,09 (mg/Liter) 

 1 m3 = 1000 liter, sehingga: 

= 
50 × 23,09 mg 

 
Detik 

             = 1,154,5  mg/det 

Kemudian dikonversi dari mg/det ke kg/hari: 

= 
1,154,5 

× 86.400 
1.000.000 

               BPA SO4 =  99,74 kg/har 

Perhitungan tersebut dilakukan pada setiap titik dan waktu 

pengambilan sampel sesuai dengan data yang telah diperoleh. 

 

4. Beban Pencemaran Barium 

a) Beban pencemaran maksimum  

Beban pencemar maksimum Ba dihitung dengan memperkalikan 

antara nilai debit terukur (Q) dengan nilai baku mutu Ba (CBM). Berikut 

sampel perhitungan pada titik 1 (Outlet 1) di waktu pengambilan sampel 

pada pagi hari : 

  Dik: 

Q      = 0,05 (m3/det) 

CBM  = 1,0 (mg/Liter).  

BPMBa = Q × CBM 

BPMBa = 0,05 (m3/det) × 1,0 (mg/Liter) 

1 m3   =   1000 liter, sehingga: 

 

= 
50 × 1,0 mg 

 
Detik 

=   50 mg/det 

 

 



 
 

 

 Kemudian dikonversi dari mg/det ke kg/hari: 

= 
50 

× 86.400 
1.000.000 

   BPM SO4 =  4,32 kg/hari 

Perhitungan tersebut dilakukan pada setiap titik dan waktu 

pengambilan sampel sesuai dengan data yang telah diperoleh. 

b)   Beban Pencemaran Aktual  

Beban pencemar aktual Ba dihitung dengan memperkalikan antara 

nilai debit terukur (Q) dengan nilai Ba terukur pada setiap titik sampling 

(CM). Berikut sampel perhitungan pada titik 1 (Outlet 1) di waktu 

pengambilan sampel pada pagi hari :  

Dik: 

Q = 0,05 (m3/det) 

CM   = 0,0538 (mg/L) 

BPABa = Q × CM 

BPABa = 0,05 (m3/det) × 0,0538 (mg/Liter) 

 1 m3 = 1000 liter, sehingga: 

= 
50 × 0,0538 mg 

 
Detik 

             = 2,69  mg/det 

Kemudian dikonversi dari mg/det ke kg/hari: 

= 
2,69 

× 86.400 
1.000.000 

BPABa =  0,232 kg/hari 

Perhitungan tersebut dilakukan pada setiap titik dan waktu 

pengambilan sampel sesuai dengan data yang telah diperoleh. 

 

5. Beban Pencemaran Clorida 

a) Beban pencemaran maksimum  

Beban pencemar maksimum Cl- dihitung dengan memperkalikan 

antara nilai debit terukur (Q) dengan nilai baku mutu Cl- (CBM). Berikut 



 
 

 

sampel perhitungan pada titik 1 (Outlet 1) di waktu pengambilan sampel 

pada pagi hari : 

  Dik: 

  Q      = 0,05 (m3/det) 

  CBM  = 300 (mg/Liter).  

  BPM Cl
-  = Q × CBM 

  BPM Cl
-  = 0,05 (m3/det) × 300 (mg/Liter) 

            1 m3      =   1000 liter, sehingga: 

= 
50 × 300 mg 

 
Detik 

              

                        =   15,000 mg/det 

  Kemudian dikonversi dari mg/det ke kg/hari: 

= 
15,000 

× 86.400 
1.000.000 

                                                                                                                                                         

BPM Cl
-  =   1,296 kg/hari 

 

Perhitungan tersebut dilakukan pada setiap titik dan waktu 

pengambilan sampel sesuai dengan data yang telah diperoleh. 

b)   Beban Pencemaran Aktual  

Beban pencemar aktual Cl- dihitung dengan memperkalikan antara 

nilai debit terukur (Q) dengan nilai Cl- terukur pada setiap titik sampling 

(CM). Berikut sampel perhitungan pada titik 1 (Outlet 1) di waktu 

pengambilan sampel pada pagi hari :  

Dik: 

Q = 0,05 (m3/det) 

CM   = 5,68 (mg/L) 

BPA Cl
-   = Q × CM 

BPA Cl
-  = 0,05 (m3/det) × 5,68 (mg/Liter) 



 
 

 

 1 m3 = 1000 liter, sehingga: 

= 
50 × 5,68 mg 

 
Detik 

             = 284  mg/det 

Kemudian dikonversi dari mg/det ke kg/hari: 

= 
2,69 

× 86.400 
1.000.000 

  BPA Cl
-   =  24,54 kg/hari 

Perhitungan tersebut dilakukan pada setiap titik dan waktu 

pengambilan sampel sesuai dengan data yang telah diperoleh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 : Surat Izin Permintaan Data Awal 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 :Surat Ixin Penelitian Fakultas  

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7 : Surat Izin Penelitian PTSP 

 

 



 
 

 

Lampiran 8:  Lembar Disposisi Surat Izin Penelitian Universitas Hasanuddin 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 9 :  Kartu Desposisi Surat Izin Penelitian Biro Akademik Unhas 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 10 : Kartu Desposisi Surat Izin Penelitian Biro Administrasi 

Umum Unhas 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 11 : Kartu Disposisi Surat Izin Penelitian Oleh Bagian Tata Usaha 

dan Rumah Tangga UNHAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 12 : Hasil Pemeriksaan Laboratorium 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 13: Daftar Riwayat Hidup 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Nama    : Heztiya Palungan 

Tempat/Tanggal Lahir : Rantepao, 20 November 2000 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Protestan 

Alamat    : Perumahan Dewi Bunga Jl. Telkomas                                                  

Makassar, Sulawesi Selatan. 

Riwayat Pendidikan  :1.  SD Negeri 001 Sesayap 

2. SMP Negeri 001 Sesayap 

3. SMA Kristen Barana’ 

4. Universitas Hasanuddin FKM, Departemen  

Kesehatan Lingkungan 

 


